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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi daerah rawan bencana longsor dan
penentuan lokasi pengamatan rawan bencana longsor di sepanjang jalan poros antar
kabupaten Kota Palopo-Kabupaten Toraja Utara berbasis SIG. Metode yang
digunakan adalah survey lapangan dan menganalisis data spasial berbasis SIG.
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka analisis dengan menggunakan
SIG dapat dimanfaatkan dalam mengidentifikasi potensi longsor berupa pembuatan
peta kemiringan lereng. Daerah yang mengalami keretakan berada dalam daerah
kategori kemiringan lereng datar hingga kemiringan lereng rendah. Sedangkan daerah
yang mengalami longsor berada pada daerah dengan kategori kemiringan lereng
sedang hingga tinggi.
Kata kunci: SIG, Rawan Longsor
1. Pendahuluan
Kota Palopo merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi tinggi dalam
hal terjadinya bencana longsor. Berdasarkan Indeks Rawan Bencana Indonesia
Kabupaten/Kota, Kota Palopo berada di peringkat 229 untuk Indeks Rawan Bencana
Kabupaten/Kota dengan kelas rawan tinggi. Sedangkan untuk kategori Indeks Rawan
Bencana Tanah Longsor, Kota Palopo berada pada urutan 20 nasional dengan kelas
tinggi. Salah satu kecamatan yang pernah mengalami longsor adalah Kecamatan Wara
Barat. Salah satu musibah longsor yang terjadi di Kecamatan Wara Barat terjadi pada
tanggal 8 November 2009. Dalam peristiwa tersebut sebanyak 14 jiwa penduduk
melayang [1]. Selain itu kerugian material yang ditimbulkan dari bencana longsor ini
adalah 15 rumah roboh akibat tertimbun tanah longsor dan 51 titik longsor pada KM 20
– KM 30 pada jalur jalan poros antar kabupaten Kota Palopo – Kabupaten Tana Toraja
[1].
Sistem informasi geografis merupakan suatu sistem komputer yang dapat
mengelola data spasial atau data yang mempunyai referensi geografis [2]. Saat ini,
teknologi Sistem Informasi Geografis (GIS) sudah sangat berkembang. Penerapan SIG
merupakan salah satu langkah yang dapat digunakan dalam analisis daerah rawan
bencana longsor. Penerapan GIS mempunyai kemampuan yang sangat luas, baik dalam
proses pemetaan dan analisis sehingga teknologi dapat digunakan dalam proses
perencanaan tata kelolah masyarakat dalam masalah bencana [3]. Selain itu,
pemanfaatan GIS dapat meningkatkan efisiensi waktu dan ketelitian atau akurasi. GIS
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dapat dimanfaatkan untuk membangun sistem untuk pemetaan potensi bencana
sehingga dapat mengetahui dimana daerah–daerah yang rawan bencana di daerah
tersebut. SIG mampu mengintegrasikan berbagai macam sistem, data dan informasi.
Sebagai contoh: penggunaan data dari pembuatan resiko bencana yang berisi tentang
data–data wilayah yang sering terjadi bencana digunakan untuk pemetaan bencana
nantinya [3]. Dengan menggunakan GIS, data dan informasi yang ada dapat
diintegrasikan, pemodelan dapat dilakukan dengan mudah, selain itu trend dan
kecenderungan dari masyarakat dapat dianalisis, sehingga dapat menentukan daerah
mana yang banyak atau sering terjadi bencana. Kelebihan dari sistem ini adalah berbasis
peta (Geographic Information System) yang mempermudah user dalam pengamatan dan
analisa lokasi bencana dan terdistribusi di wilayah yang menggunakannya [4].
Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
menganalisis daerah potensi longsor di sepanjang jalan poros antar kabupaten Kota
Palopo-Kabupaten Toraja Utara di Kecamatan Wara Barat berbasis SIG”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi daerah rawan bencana longsor dan penentuan
lokasi pengamatan rawan bencana longsor di sepanjang jalan poros antar kabupaten
Kota Palopo-Kabupaten Toraja Utara berbasis SIG.
2. Metode
Lokasi penelitian berada di Kecamatan Wara Barat tepatnya di sepanjang jalan
poros antar Kabupaten Kota Palopo – Kabupaten Toraja Utara. Bisa dilihat pada gambar
dibawah ini lokasi penelitian.
Gambar 1. Lokasi Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Global Positioning System (GPS)
b. Kamera
c. Seperangkat Komputer yang dilengkapi perangkat lunak Microsoft Office, Global
Mapper, ArcGIS, dan Google Earth.
d. Kompas bidik
e. Buku lapangan
Sedangkan bahan atau data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
Lokasi penelitian
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a. Peta digital Rupa Bumi Indonesia (RBI) tahun 2006 lembar Palopo dan lembar
Beringin Jaya.
b. Citra Google Earth Kota Palopo.
Dalam mengidentifikasi kemiringan lereng di lokasi penelitian menggunakan
dua metode yaitu menggunakan citra satelit SRTM dan survey lapangan. Tahapan
analisis SIG dalam mengidentifikasi potensi longsor di lokasi penelitian menggunakan
citra SRTM. Secara geospasial pemanfaatan citra SRTM dalam mengidentifikasi
potensi longsor dapat didekatkan dengan metodologi sesuai dengan penjelasan sebagai
berikut:
a. Dengan perumusahan masalah dilakukan studi literatur.
b. Dilakukan penentuan wilayah kajian, dalam hal ini adalah Kecamatan Wara Barat.
Pemilihan kecamatan sebagai lokasi penelitian diantaranya karena daerah tersebut
sebagai salah satu daerah rawan longsor.
c. Dari DEM SRTM dilakukan uji ketelitian ketinggian dengan acuan peta RBI
kemudian dilakukan koreksi sampai menghasilkan akurasi yang terkecil terhadap
peta RBI tersebut.
d. Kemiringan lereng Kecamatan Wara Barat.
e. Survei lapangan mengenai kemiringan lokasi daerah penelitian.
f. Kemudian dilakukan pembuatan peta kemiringan lereng Kecamatan Wara Barat
dengan menggunakan ArcGIS.
g. Plot stasiun pengamatan (kemiringan lereng, tutupan lahan, potensi longsor,
mitigasi).
h. Peta stasiun pengamatan
i. Identifikasi potensi longsor berbasis SIG [5].
3. Hasil dan Pembahasan
a. Kondisi Kelerengan di Sepanjang Jalan Poros antar Kabupaten Kota Palopo
Kabupaten Toraja Utara
Lokasi penelitian dilaksanakan di sepanjang Jalan Poros antar Kabupaten Kota
Palopo-Toraja Utara. Secara administratif, lokasi penelitian berada di Kecamatan Wara
Barat yang meliputi lima Kelurahan yaitu Tamarundung, Lebang, Battang, Padang
Lambe dan Battang Barat. Kelerengan merupakan salah satu faktor penentu terjadinya
longsor di suatu tempat. Kemiringan lereng di lokasi penelitian di bagi kedalam lima
kelas yaitu kemiringan lereng dengan kategori Datar, Kemiringan Ringan, Kemiringan
Sedang, Kemiringan Tinggi dan Curam [5].
Peta kemiringan lereng disusun berdasarkan data citra SRTM berbasis SIG. Peta
kemiringan lereng dibuat dengan memanfaatkan fitur analisis data spasial pada software
ArcGIS. Langkah – langkah pembuatan peta kemiringan lereng menggunakan software
ArcGIS dimulai dari proses penambahan data (add data) citra SRTM ke dalam ArcGIS.
Selanjutnya dilakukan analisis spasial Slope pada Arctoolbox ArcGIS. Setelah itu
dilakukan klasifikasi kemiringan lereng berdasarkan tabel xx (reclassify). Format data
yang dihasilkan dari proses ini berupa data raster. Untuk memudahkan dalam
pengolahan lebih lanjut maka data tersebut dikonversi menjadi data vector (polygon).
Langkah akhirnya adalah melakukan layout peta. Hasil dari keseluruhan proses
pembuatan peta dari dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.
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Berdasarkan analisis data DEM citra SRTM diperoleh klasifikasi kemiringan
lereng di lokasi penelitian yaitu Datar (8,6%), kemiringan Rendah (21,9%), kemiringan
Sedang (35,9%), kemiringan Tinggi (27,5%), dan Curam (6,1%). Berdasarkan gambar 2
menggambarkan persebaran kemiringan lereng di sepanjang jalan poros Palopo-Toraja
Utara. Di sebelah timur lokasi penelitian memiliki kemiringan lereng memiliki
kemiringan lereng Datar-Rendah (hijau-hijau muda). Kemiringan lereng ini berada di
Kelurahan Tamarundung dan Lebang. Sedangkan di wilayah bagian barat memiliki
kelerengan yang lebih tinggi. Pada wilayah tersebut memiliki kelerengan Sedang hingga
Curam (kuning – merah).
Jalan poros yang menghubungkan Kota Palopo dan Toraja Utara sendiri berada di
lereng berbukitan yang membentang dari timur ke barat. Semakin ke arah barat
kemiringan juga semakin tinggi. Hal ini menyebabkaan pula di wilayah tersebut
memiliki potensi longsor yang lebih tinggi. Bisa dilihat pada gambar dibawah ini peta
kemiringan lereng Kecamatan Wara Barat.
Gambar 2. Peta kemiringan lereng Wara Barat (sepanjang jalan poros Palopo-Toraja Utara)
b. Lokasi Pengamatan Potensi Longsor Sepanjang Jalan Poros Antar Kabupaten Kota
Palopo – Kabupaten Toraja Utara
Dalam mengidentifikasi daerah potensi longsor di sepanjang longsor jalan poros
Palopo-Toraja Utara menggunakan dua pendekatan. Selain memanfaatkan citra satelit
juga dilakukan survey lapangan. Untuk analisis citra satelit yang digunakan adalah citra
SRTM. Citra ini dianalisis spasial dengan memanfaatkan fitur slope pada arctoolbox
ArcGIS.  Hasil analisis spasial berupa peta kemiringan lereng.
Pendekatan lainnya yang digunakan adalah survey lapangan. Survey lapangan
ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi langsung dari lapangan. Informasi
tersebut berupa informasi tutupan lahan, potensi longsor, dan mitigasi yang telah
dilakukan di sepanjang jalan poros Palopo-Toraja Utara. Selain itu, survey lapangan ini
dimaksudkan sebagai langkah untuk memvalidasi peta kemiringan lereng yang telah
disusun menggunakan citra SRTM.
Dalam survey lapangan ini terdapat 19 titik lokasi yang dijadikan sebagai stasiun
pengamatan. Setiap stasiun pengamatan dilakukan pencatatan koordinat dan deskripsi
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tutupan lahan, kemiringan lereng dan potensi longsor. Sebaran titik – titik stasiun
pengamatan dapat dilihat pada gambar berikut ini. Bisa dilihat pada gambar dibawah ini
lokasi stasiun pengamatan dilokasi penelitian.
Gambar 3. Peta sebaran titik stasiun pengamatan
Hasil pengamatan di masing – masing stasiun pengamatan dapat dilihat dalam
tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Hasil pengamatan lapangan
No Koordinat Deskripsi
1 2
o59’45”S Vegetasi berupa semak belukar. Terdapat bekas longsoran.  Juga terdapat
bronjong sepanjang kurang lebih 75 m.120o10’38”E
2 2
o59’44,8”S Vegetasi berupa bambu, semak belukar. Terdapat bekas tambang. Terdapat
pemukiman di seberan jalan. Ada indikasi awal longsor.120o10’37,9”E
3 2
o59’39,9”S Vegetasi berupa bambu dan semak belukar. Terdapat pemukiman.120o10’33,4”E
4 2
o59’47,4”S Vegetasi terdapat pohon sagu. Terdapat retakan pada aspal yang menunjukkan
indikasi longsor. Dibuat beton di pinggir jalan penahan longsor.120o9’25,34”E
5 2
o59’44”S Vegetasi terdapat pohon durian, kemiringan lereng curam di salah satu sisi jalan.
Lokasi PDAM Battang.120o9’22”E
6 2
o58’39”S
120o9’19”E
7 2
o57’41”S Merupakan batas RW 4. Vegetasi kebun cengkeh. Kemiringan lereng sekitar 80o.120o8’40”E
8 2
o57’42”S Vegetasi berupa semak belukar, tumbuhan pakis. Kemiringan lereng sekitar 70o120o8’32”E
9 2
o56’51”S Vegetasi berupa tanaman budidaya masyarakat. Merupakan kawasan pemukiman.
Kemiringan lereng sekitar 60o.120o7’38”E
10
2o56’55”S Vegetasi berupa kawasan hutan, kebun durian. Merupakan kawasan pemukiman
(rumah warga, SD 4 Mappatongko). Ada upaya mitigasi dengan pembuatan
tanggul setinggi 10 m sepanjang 15 m.120
o7’34”E
11 2
o57’12,1”S Vegetasi berupa hutan dan semak belukar. Merupakan kawasan pemukiman
warga. Kemiringan lereng sangat terjal.120o7’29,1”E
12 2
o57’12,6”S Vegetasi berupa semak belukar, terdapat sungai. Kemiringan lereng curam.120o7’24”E
13
2o57’1,9”S Vegetasi berupa hutan, semak belukar. Telah dilakukan upaya mitigasi berupa
penanaman pohon. Terdapat material berpotensi longsor. Kemiringan lereng
sangat terjal.120
o7’20,9”E
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No Koordinat Deskripsi
14 2
o57’14,8”S Vegetasi berupa semak belukar. Tidak terdapat pemukiman, kemiringan lereng
sangat terjal.120o6’45,7”E
15 2
o57’15,4”S Tutupan lahan berupa perkebunan, pemukiman dan pekarangan. Terdapat bak
penampungan PDAM. Kemiringan lereng terjal.120o6’22,3E
16 2
o57’16,3”S Tutupan lahan berupa perkebunan, pemukiman dan pekarangan. Kemiringan
lereng terjal.120o6’9,6”E
17 2
o57’14”S Tutupan lahan berupa hutan, kemiringan lereng terjal.120o5’48,6”E
18 2
o57’35,4”S Tutupan lahan berupa pemukiman warga, kemiringan lereng terjal.120o5’22”E
19 2
o56’44”S Tutupan lahan berupa hutan. Terdapat tanggul sebagai antisipasi terjadinya
longsor. Kemiringan lereng dari terjal – sangat terjal.120o5’00,7”E
c. Potensi Longsor di Sepanjang Jalan Poros Palopo-Toraja Utara
Jalan poros Palopo-Toraja Utara merupakan akses yang sangat vital bagi
masyarakat. Jalan ini menghubungkan kedua daerah tersebut. Jalan ini terletak di lereng
pegunungan sehingga di sepanjang jalan ini memiliki ini memiliki karakteristik
berkelok, turunan dan tanjakan disertai tikungan tajam. Di sebelah kiri dan kanannya
berupa bukit yang memiliki kemiringan cukup terjal dan di sisi lainnya berupa jurang
yang cukup dalam. Di beberapa tempat di jalan ini ditemukan beberapa titik yang
berpotensi mengalami longsor. Di beberapa tempat lainnya juga ditemukan beberapa
titik yang telah mengalami longsor. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh lokasi
titik-titik yang berpotensi longsor berupa adanya retakan- retakan tanah yang terdapat
pada aspal. Gejala – gejala seperti ini dapat diamati beberapa lokasi mulai dari ST02
hingga ST04.
Gambar 4. Retakan-retakan tanah pada jalan poros Palopo-Toraja Utara
Retakan tanah ini merupakan salah satu bentuk pergerakan tanah (longsor) yang
disebut rayapan tanah. Rayapan tanah merupakan salah satu jenis longsor dimana
pergerakan tanahnya bergerak lambat. Hal ini disebabkan oleh jenis tanah di lokasi ini
berupa butiran kasar dan halus. Pergerakan tanah ini sulit diidentifikasi karena
pergerakannya yang lambat. Setelah waktu yang cukup lama longsor ini menyebabkan
beberapa rambu – rambu lalu lintas di sepanjang jalan mengalami kemiringan.
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Gambar 5. Longsor jenis translasi di ST07, ST08 dan ST09
Selain beberapa lokasi yang mengalami rayapan tanah, juga mengalami
pergerakan tanah berupa longsoran translasi di beberapa tempat tepatnya di stasiun
pengamatan ST07, ST08 dan ST09. Longsoran translasi merupakan jenis longsoran
yang terjadi karena bergeraknya suatu massa tanah dan batuan pada bidang gelincir
berbentuk rata atau menggelombang landai. Hal ini juga didukung oleh tutupan lahan
yang berupa semak belukan dan juga jenis tanah berupa lapukan batuan.
Dari peta kemiringan lereng sepanjang jalan poros Palopo – Toraja Utara
(gambar 2) terlihat bahwa kemiringan lereng di sepanjang tersebut mulai dari datar
hingga kemiringan tinggi. Jalan – jalan yang mengalami keretakan (longsor rayapan)
berada dalam daerah kategori kemiringan lereng datar hingga kemiringan lereng rendah.
Sedangkan daerah yang mengalami longsor berada pada daerah dengan kategori
kemiringan lereng sedang hingga tinggi.
d. Mitigasi yang telah Dilakukan
Kecamatan Wara Barat merupakan salah satu daerah yang rawan longsor. Di
daerah ini telah mengalami beberapa longsor pada waktu yang lalu. Untuk itu, di
sepanjang jalan ini telah dibuat beberapa langkah mitigasi bencana longsor yang telah
dibuat oleh pemerintah setempat. Pembuatan sarana mitigasi ini bertujuan untuk
mengulangi resiko bencana longsor. Beberapa langkah mitigasi yang telah dilakukan
antara lain pembuatan bronjong di sisi jalan bekas galian, pembuatan beton di sisi jalan
untuk mencegah longsor rayapan, pembuatan tembok penahan untuk bangunan yang
berada di atas bukit, dan penanaman pohon di hutan sisi jalan di Kelurahan Battang.
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Gambar 6. Pembuatan beton di sisi jalan, pembuatan tembok penahan bangunan PDAM dan
pembuatan tembok penahan bangunan SD 4 Mappatongko
4. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
analisis SIG dapat dimanfaatkan dalam mengidentifikasi potensi longsor berupa
pembuatan peta kemiringan lereng. Daerah yang mengalami keretakan (longsor
rayapan) berada dalam daerah kategori kemiringan lereng datar hingga kemiringan
lereng rendah. Sedangkan daerah yang mengalami longsor berada pada daerah dengan
kategori kemiringan lereng sedang hingga tinggi.
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